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Dalam kehidupan sehari-hari seringkali dijumpai data time series tidak hanya
mengandung keterkaitan dengan kejadian pada waktu-waktu sebelumnya, tetapi
juga mempunyai keterkaitan antara satu lokasi dengan lokasi lain. Data dengan
keterkaitan deret waktu dan lokasi disebut data space-time. Model Generalized
Space Time Autoregressive (GSTAR) merupakan salah satu model yang biasanya
digunakan untuk pemodelan dan peramalan data space-time. Tujuan dari
penelitian ini untuk mendapatkan model GSTAR terbaik dan hasil peramalan
untuk data ketinggian pasang surut air laut di empat stasiun Pulau Jawa yaitu
Stasiun Jakarta, Cirebon, Semarang dan Surabaya. Model terbaik yang diperoleh
adalah model GSTAR(1;1)-I(1) menggunakan bobot normalisasi korelasi silang
karena menghasilkan residual yang memenuhi asumsi white noise dengan nilai
MAPE dan RMSE terkecil. Model GSTAR terbaik menjelaskan bahwa data
ketinggian pasang surut air laut Stasiun Cirebon dan Stasiun Semarang hanya
dipengaruhi oleh waktu-waktu sebelumnya, tidak dipengaruhi oleh lokasi lain
namun dapat mempengaruhi ketinggian pasang surut air laut di lokasi lain.
Sedangkan untuk data ketinggian pasang surut air laut Stasiun Jakarta dan Stasiun
Surabaya saling mempengaruhi satu sama lain.
Kata Kunci: GSTAR, Space-Time, Pasang Surut Air Laut, MAPE dan RMSE.
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ABSTRACT
In daily life is often found time series data contains not only connection among
the events in previous times, but also has a relationship between one location to
another. Data with time series and location linkage is called space-time data.
Generalized Space Time Autoregressive (GSTAR) model is one of the
commonest used to make model and forecast space-time data. The purposes of
this research are to get the best GSTAR model and the forecasting results for the
data ocean tide heights at four stations of Java island, those are Stations of Jakarta,
Cirebon, Semarang and Surabaya. The best model obtained is GSTAR(1;1)-I(1)
which is using cross correlation normalization weight because its residuals fulfill
white noise assumption with the smallest value of MAPE and RMSE. The best
GSTAR model explains that the elevation ocean tide data in Stations of Cirebon
and Semarang is only influenced by the earlier times, and not influenced by other
locations but can affect the height of the tide at other locations. As for the
elevation ocean tide data stations of Jakarta and Surabaya are influence each
other.
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Indonesia merupakan negara kepulauan yang dikelilingi oleh lautan luas,
terutama dua samudera yaitu Samudera Hindia dan Samudera Pasifik dimana
posisi ini menyebabkan Indonesia memiliki kondisi pasang surut, angin,
gelombang, dan arus laut yang cukup besar (Sumotarto, 2003). Dari waktu ke
waktu walaupun tanpa adanya angin, permukaan air laut akan selalu bergerak
naik-turun secara teratur. Hal ini disebabkan karena adanya tekanan dari
kedalaman dasar laut yang mempengaruhi naik turunnya gerakan air laut.
Fenomena naik turunnya permukaan air laut akibat gaya tarik benda-benda langit
terutama bulan dan matahari disebut dengan pasang surut air laut (Rahardjo dan
Sanusi, 1983).
Salah satu dampak fenomena pemanasan global yang terjadi adalah
naiknya permukaan air laut. Kenaikan permukaan air laut yang terus bertambah
setiap tahunnya dikhawatirkan akan mengancam daerah-daerah pesisir sehingga
akan menimbulkan kerugian baik dalam finansial maupun ekonomi. Hal ini juga
merugikan bagi masyarakat yang melakukan aktivitas perekonomian yang berada
di wilayah pesisir. Padahal, sebagian besar penduduk di Pulau Jawa hidup di
daerah pesisir dan sangat bergantung pada sumber daya pesisirnya.
Permasalahan terbesar akibat dari kenaikan permukaan air laut adalah
masuknya air laut ke daratan. Pada kota-kota yang berada di daerah pesisir sering
2
terjadi masuknya air laut ke daratan yang disebut banjir rob. Banjir tersebut
menggenangi daerah-daerah yang permukaannya berada lebih rendah dari
permukaan air laut saat terjadi pasang tertinggi. Menurut Badan Nasional
Penanggulangan Bencana dalam Ibnudin (2016), rob pada umumnya terjadi pada
daerah pesisir seperti wilayah Pulau Jawa antara lain Semarang, Jakarta dan kota-
kota lainnya yang berada di Pantai Utara Jawa. Di Provinsi DKI Jakarta, rob
sering terjadi di kawasan pesisir Jakarta bagian utara. Wilayah Jakarta Utara
merupakan dataran rendah, hal ini sering mengakibatkan bencana banjir rob.
Tidak hanya Jakarta Utara, pesisir Kota Cirebon, Semarang, dan Surabaya sering
mengalami banjir rob akibat dari kenaikan permukaan laut yaitu saat terjadi
pasang air laut tertinggi pada waktu tertentu.
Suatu deretan observasi yang diambil secara berurutan berdasarkan waktu
dengan interval yang sama disebut data time series (Box et al., 1994). Dalam
kehidupan sehari-hari seringkali dijumpai data time series tidak hanya
mengandung keterkaitan dengan kejadian pada waktu-waktu sebelumnya, tetapi
juga mempunyai keterkaitan dengan lokasi atau tempat yang lain yang disebut
dengan data spasial. Model space time merupakan salah satu model yang
menggabungkan unsur dependensi waktu dan lokasi pada suatu data deret waktu
multivariat (Wutsqa et al., 2010).
Model Space Time Autoregressive (STAR) merupakan awal dari model
space time yang diperkenalkan oleh Pfeifer dan Deutsch (1980a, 1980b). Model
Space Time Autoregressive (STAR) mempunyai kelemahan pada fleksibilitas
parameter yang menjelaskan dependensi lokasi dan waktu yang berbeda pada
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suatu data deret waktu dan lokasi (Prisandy dan Suhartono, 2008). Kelemahan ini
diperbaiki oleh Borovkova, Lopuhaa dan Ruchjana (2002) melalui suatu model
yang dikenal sebagai Generalized Space Time Autoregressive (GSTAR).
Salah satu penelitian mengenai model GSTAR adalah peramalan Indeks
Harga Konsumen di Jawa Tengah dengan tiga bobot lokasi yang dilakukan oleh
Irawati (2015). Secara umum terdapat tiga bobot lokasi yang digunakan dalam
GSTAR, yaitu bobot lokasi seragam, bobot lokasi invers jarak, dan bobot lokasi
normalisasi korelasi silang. Bobot lokasi yang baik adalah bobot lokasi yang
membentuk model dengan kesalahan ramalan terkecil. Karakteristik suatu data
mempunyai keunikan sendiri, sehingga memungkinkan adanya pemilihan dan
penentuan bobot lokasi yang berbeda.
Berdasarkan uraian penulis tertarik untuk melakukan penelitian
menggunakan model Generalized Space Time Autoregressive (GSTAR) untuk
peramalan data time series untuk setiap lokasi. Penelitian ini menggunakan empat
bobot lokasi yaitu bobot lokasi seragam, bobot lokasi biner, bobot lokasi invers
jarak dan bobot lokasi normalisasi korelasi silang. Adapun studi kasus yang
digunakan yakni ketinggian pasang surut air laut di empat stasiun Pulau Jawa
yaitu Stasiun Jakarta, Cirebon, Semarang dan Surabaya.
1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang dapat diambil berdasarkan latar belakang yang
telah dikemukakan adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana model GSTAR yang terbaik untuk data ketinggian pasang surut
air laut di Stasiun Jakarta, Cirebon, Semarang dan Surabaya?
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2. Bagaimana hasil peramalan dari model GSTAR terbaik untuk data ketinggian
pasang surut air laut di Stasiun Jakarta, Cirebon, Semarang dan Surabaya?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Mendapatkan model GSTAR terbaik untuk data ketinggian pasang surut air
laut di Stasiun Jakarta, Cirebon, Semarang dan Surabaya.
2. Mendapatkan hasil peramalan dari model yang terbaik untuk data ketinggian
pasang surut air laut di Stasiun Jakarta, Cirebon, Semarang dan Surabaya.
1.4 Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Data yang digunakan berupa data harian ketinggian pasang surut air laut di
Stasiun Jakarta, Cirebon, Semarang dan Surabaya pada tanggal 13 Maret
sampai 22 Juli tahun 2015.
2. Metode GSTAR yang digunakan pada data tersebut dibatasi orde spasial 1
dan empat pembobot lokasi, yaitu bobot seragam, bobot biner, bobot invers
jarak dan bobot normalisasi korelasi silang.
